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A. Latar Belakang

Dalam perkembangan perbankan di Indonesia, sisterbapkan
syariah telah dijadikan sebagai suatu alternagtesn perbankan di Indonesia,
dan sistem tersebut telah menjadi daya tarik teigedikalangan praktisi
perbankan dan kalangan bisnis. Menurut Undang-Unddéomor 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah, Bank Syariah addak yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah damunut jenisnya berdiri
atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyaiz®’

Dalam Undang-Undang tersebut diatur dengan rimtatey landasan
hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat diopenasikn diimplementasikan
oleh bank syariah. Undang-Undang tersebut juga regk#m arahan bagi
bank-bank konvensional untuk membuka cabang syasatdu bahkan
mengkontroversikan diri secara total menjadi bayeiah?

Hal ini telah memberikan angin segar bagi usahaaisantuk
memberdayakan sistem perbankan syariah, yang dapajadi alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan perekonomian samgkin berat pada

saat ini.

! Andri soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syaridakarta: Kencana, 2009,
him. 61

2 Muhammad Syafii AntonioBank Syariah dari Teori dan Prakfikakarta: Gema
Insani Press, 2001, him. 26



Seiring dengan perkembangan mulai banyak bermumdelabaga-
lembaga keuangan, khususnya lembaga keuangan laangk menggunakan
sistem perbankan syariah yang salah satunya adgiMhSyariah. BNI
Syariah lahir untuk memperkenalkan dan memberikandyk-produk
perbankan yang berlandaskan syariah dengan skadglgfain besar dibanding
dengan bank-bank yang berdiri setelahnya.

Peranan umum BNI Syariah adalah melakukan pemhiayesala
usaha-usaha yang dilakukan masyarakat dengan bekdas sistem
perekonomian syariah. Untuk menjalankan peranantgraebut, maka
terdapat produk-produk penyaluran dana yang bepgmabiayaan dengan
menggunakan akad-akad sesuai dengan syariat isfagntisakadnudharabah
(bagi hasil), murabahah(jual beli) danijarah (sewa menyewa). Sehingga
masyarakat yang membutuhkan dana, dapat memililbigaen yang akadnya
sesuai dengan apa yang menjadi keinginan dan twyaan

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang banyak
digunakan oleh bank-bank syariah karena memiliigkat resiko yang lebih
kecil serta proses dan praktiknya lebih mudah dndbegkan dengan
pembiayaan yang lainnya. Pada pembiayaan berakeabahah BNI Syariah
lebih mengedepankan produk BNI iB Griya Hasanalmfpayaan rumah),
BNI OTO iB Hasanah (pembiayaan kendaraan bermatan) pembiayaan
Flexi iB Hasanalfpembiayaan khusus pegawai).

Berdasarkan data statistik per Desesmber 2013 miaabasyariah

pada website Otoritas Jasa Keuangan akachbahahmerupakan akad yang



paling banyak digunakan di Indonesia yakni mencaph0,565 triliun,
dibanding dengan akadudharabahl3,628 triliun, akadnusyarakal39,874
triliun, akadistishna582 triliun, akadjarah 10,481 triliun, akadjardh 8,995
triliun.®

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkagmbiayaan
murabahahyang merupakan penyaluran dana yang dilaksanakaBNd
Syariah Semarang khususnya pada pembiayaan prdéwk iB Hasanah.
Kemudian penulis menjadikan persoalan di atas seld@sntuk tugas akhir
dengan judul “MEKANISME PEMBIAYAAN PRODUK FLEXI iB
HASANAH DI BANK NEGARA INDONESIA (BNI) SYARIAH
KANTOR CABANG SEMARANG”

B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam iamelini
penulis rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebaghkube
1. Bagaimana karakteristik pembiayaan produk FlexiHBsanah di BNI

Syariah Kantor Cabang Semarang ?

2. Bagaimana mekanisme dan prosedur pembiayaan prétedd iB

Hasanah di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang ?

% www.ojk.go.id diakses pada tanggal 17 Juni 2014



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui karakteristik pembiayaan produgiFIB Hasanah di
BNI Syariah Kantor Canang Semarang.
2. Untuk mengetahui mekanisme dan prosedur pembigyamtuk Flexi iB
Hasanah di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang

D. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat yang diharapkan dapat tercapaintdatenelitian

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis :

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah rin&si mengenai
pembiayaan produk Flexi iB Hasanah, sehingga pemakndapatkan
karakteristik dan mekanisme pembiayaan produk FIBxiHasanah
dalam perbankan syariah khususnya di BNI Syariahtd¢taCabang
Semarang.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat jaaen bahan
perbandingan antara teori yang didapat ketika npes&uliahan dan
praktik aplikasi langsung di lapangan.

2. Bagi pihak yang terkait:

a. Dapat dijadikan masukan untuk BNI Syariah Kantob&® Semarang

terkait produk Flexi iB Hasanah.

3. Bagi pembaca :



a. Sebagai salah satu sarana untuk sosialisasi atagempalan kepada
masyarakat tentang pembiayaan produk Flexi iB H#sgang ada pada
BNI Syariah Kantor Cabang Semarang.

b. Sebagai tambahan referensi dan informasi khusubaga mahasiswa
mengenai pembiayaan produk Flexi iB Hasanah di Bj#riahKantor
CabangSemarang.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapamahami
obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penefitizealam penyusunan Tugas
Akhir ini, penulis menggunakan metode penelitidmesgi berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandéald research)
dengan mengambil lokasi penelitian di BNI Syarialantr Cabang

Semarang untuk meneliti proses pembiayaan proce¥{ B Hasanah.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsdag
responden atau objek yang diteliti atau ada hubumgadengan objek
yang diteliti® Dalam penyusunan tugas akhir ini data primer &dala

informasi tentang mekanisme pembiayaan produk FBeiasanah di

* Husein Umar,Reserch Metodhs In Finance and Bankidgkarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2002, him. 47

® Drs. H. Mohpabundu Tika, MMMetodologi Riset BisnjsJakarta: PT. Bumi
Aksara, Cet Ke-1, 2006, him. 57



BNI Syariah Kantor Cabang Semarang yang diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telalatdigbih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul daiener atau oleh
pihak lain. Data sekunder yang didapat dalam pemars tugas akhir
ini adalah dokumen-dokumen dan buku-buku yang lterkalengan
mekanisme pembiayaan produk Flexi iB Hasanah padia3yariah
Kantor Cabang Semarang.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancardr{terview)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara riyarta
secara langsung kepada pihak BNI Syariah Kantoa@glsemarang,
untuk mendapatkan informasi atau keterangan mengkaia yang
dibutuhkan.

b. Metode Observasi

Serangkaian pencatatan dan pengamatan terhadafsyxibh

Kantor Cabang Semarang yang dicatat secara sistesgguai dengan

tujuan penulisan.



c. Metode Dokumentasi
Merupakan mencari data mengenai hal-hal variabej yeerupa
pencatatafi, dengan cara meminjam data atau laporan-laporda ser
arsip-arsip yang dibutuhkan penulis.

4. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekrges
analisis, yaitu suatu metode penelitian yang bestujuntuk memberikan
gambaran umum tentang subjek penelitian berdasat&andan variable
yang diperoleh dari kelompok subjek yang ditélitData-data yang
diperoleh kemudian penulis analisa antara data @s@dn dan praktek

pembiayaan produk Flexi iB Hasanah dengan teorkdasep yang ada.

F. Landasan Teori
1. PengertianMurabahah

Murabahahyang berasal dari kat-ribhu (keuntungan) merupakan
transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlahnkewgannya. Bank
bertindak sebagai penjual sedangkan nasabah setambieli. Harga jual
adalah harga beli bank dari pemasok ditambah kegatu

Kedua belah pihak harus menyepakati harga jualjalagka waktu
pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akadljakldan jika telah
disepakati tidak dapat dirubah selama berlakunyal.akalam perbankan,

murabahah selalu dilakukan dengan cara cicilamar@diansaksi ini barang

® Drs. Cholid Narbuko dan Drs. H. Abu Achmadetode PenelitianJakarta: 2009,
PT. Bumi Aksara, him 80-84
"Ibid , him 83



diserahkan segera setelah akad, sementara pembajitakukan secara
tangguh atau cicilah.

Salah satu skim figih yang paling populer digunakéeh perbankan
syariah adalah skim jual baiiurabahah Transaksimurabahahini lazim
dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para sahabat®grara sederhana,
murabahahberarti suatu penjualan barang seharga bararebtérditambah
keuntungan yang disepakati. Misalnya, seseorang bmkembarang
kemudian menjual kembali dengan keuntungan terteBerapa besar
keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nomimadh tertentu atau
dalam bentuk presentase dari harga pembeliannga)mga 10% atau 20%.

Jadi singkatnyamurabahahadalah akad jual beli barang dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungeamgin yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah daatuk natural
certainly contactsKarena dalam murabahah ditentukan beberagaired

rate of profitnya (keuntungan yang ingin diperoléh).

8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisa Figih dan Keuangadakarta: PT.
RajaGrafindo Persada,2004, him 98
° Ibid him113



2. Dasar Hukum Murabahah
Transaksimurabahahmerupakan aktifitas yang diperbolehkan dalam
Islam, baik disebutkan dalam Al-Quran, Al-Haditsupan [jma’ ulama.
Adapun dasar hukum jual beli atanurabahahyakni :
a. Al-Quran

Surat Al-Bagarah:275
Ol e N AEAT (5301 25 L& V) sl G G Gl
ela bt a5a s a2 a2 ha s W) i 7 e
Al 8 e Gl ) 450 Gl L A8 3818 435 (e e 3
OIS e 4% 0 Slaal

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak daperdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukastars
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat)
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, pataliah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orangng
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhantaja,terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apangaelah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); damsannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (menghnba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;ekarkekal
di dalamnya.”

Surat An-Nisa’: 29
5l O G gl i &0l 1 G Sl G
s & (A8 bl &) sl ) S8 W57 sl Gl 5 e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saglin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathdyakie
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasauka
diantara kamu.

b. Al-Hadist
S i 45)A\u§_auxduesujugmgmgunu\u@au;
(aale il o 5) @il & il jialsly “) SRR A gjj

Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW bbds
“Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: ljuaeli
secara tangguh, mugaradhah (mudharabah) dan mengamp
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, buk#oku
dijual.” (HR. Ibnu Majah)**

c. Ijma’ ulama
Para ulama telah sepakat mengenai kebolehan adddagjuatau
murabahah. [jma’ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia
berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemdiang lain,
dan kepemilikan sesuatu itu tidak akan diberikangde begitu saja,
namun harus ada kompensasi sebagai imbal balikn@gh dengan
disyariatkannya jual beli atauurabahahtersebut merupakan salah satu
cara merealisasikan keinginana dan kebutuhan nenkarena pada
dasarnya, manusia tidak akan hidup sendiri tanghubengan dan

bantuan orang lait?

1% Qomarul HudaFigih Muamalah Yogyakarta: Teras, 2011, HIm. 53-54

» Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori dan Praktekakarta: Gema
Insani, 2001 HIm. 102

12 Qomarul HudaFigih Muamalah Yogyakarta: Teras, 2011, Him. 54
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3. Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Ketentuan Akadlurabahah

Fatwa DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentarddurabahahadalah sebagai

berikut;

Pertama : Ketentuan umumurabahahdalam bank syariah

a.

b.

Bank dan nasabah harus melakukan akachbahahyang bebas riba
Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan agdriah Islam

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembledieang yang
telah disepakati kualifikasinya

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas bank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitamgade
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebarautang .

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasglmnesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntumga Dalam kaitan
ini bank harus memberitahu secara jujur harga pdkaiang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang telah disepaksgbut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eans akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiamsush dengan

nasababh.
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I. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbeiebarang
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah hariskdkan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank

Kedua : Ketentuamurabahahkepada nasabah

a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembslatu
barang atau asset kepada bank

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harusbele terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengarapgdag

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepadaatadab nasabah
harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan penanjang telah
disepakatinya, karena secara hukum perjanjian bersenengikat;
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontedlbpli

d. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabatuk membayar
uang muka saat menandatangani kesepakatan awatgreane

e. Jika nasabah kemudian menolak memberli barangbigrsbiaya riil
bank harus dibayar dari uang muka tersebut

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang salitanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugianmymda nasababh.
Jika uang muka memakai kontrakbun sebagai alternatif dari uang
muka, maka :
1) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersébo

tinggal membayar sisa harga
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2) Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi nihkk
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh ladalat
pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak merpunasabah

wajib melunasi kekurangannya

Ketiga : Jaminan dalamurabahah

1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabals skengan
pesanannya
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyiaag dapat

dipegang

Keempat : Hutang dalamurabahah

1. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dal@msaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksiykug dilakukan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersétauhakabah menjual
kembali barang tersebut dengan keuntungan ataugikeruia tetap
berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya kepadk b

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum mgsaran berakhir,
ia tidak wajib segera melunasi seluruhnya

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugasabah tetap
harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakathniawdak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta id&erutu

diperhitungkan.

Kelima : Penundaan pembayaran dafaorabahah
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1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkankemunda
penyelesaian hutangnya

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan aseatfaj jika
asalah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, kama
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitragari&h setelah

tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.

Keenam : Bangkrut dalamurabahah

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal eleagikan hutangnya,
bank harus menunda tagihan hutang sampai ia sankgupali, atau

berdasarkan kesepakatan.

4. Rukun Murabahah
Adapun rukun-rukumurabahahantara lain :
a. Agid (penjual dan pembeli)

Penjual dan pembeli sebagai orang yang berakadoattnansaksi.
Penjual merupakan seseorang yang menyediakan atabditas atau
barang yang akan dijual kepada konsumen atau rtasaledangkan
Pembeli merupakan seseorang yang membutuhkan bauagk
digunakan dan bisa didapat ketika melakukan trams#ngan penjual.
Persyaratan yang harus dipenuhi penjual sama depeyagaratan yang
harus dipenuhi oleh pembeli. Syarat-syarat yangshdipenuhi adalah

sebagai berikut :
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1) Keduanya telah cakap melakukan perbuatan hukunamd&ukum
islam dikenal istilahbaligh (dewasa) dan berakal sehat. Berdasarkan
syarat ini maka jual belidi bawah umur dan oramaki berpikiran
sehat, menurut jumhur ulama, dianggap tidak sah.

2) Keduannya melakukan akad atau transaksi atas kekesehdiri.
Karena itu apabila jual beli dilakukan karena t&gaabaik secara fisik
maupun mental, maka menurut jumhur ulama, jual teesiebut tidak
sah®®

b. Objek Jual Belifabi’)

Objek jual beli adalah Barang yang.diperjual belikRara ulama
menetapkan persyaratan-persyaratan yang harus aaldabarang yang
diperjualbelikan ada empat macam yakni :

1) Barang yang diperjualbelikan ada dan diketahui kketiakad
berlangsung. Apabila barang tersebut tidak dapataiui, maka jual
beli tidak sa. Untuk mengetahui barang yang akaretliperlu dilihat
sekalipun ukurannya tidak diketahui, kecuali pagd peli salam. Jual
beli salam adalah jual beli sesuatu yang telahagit@n sifat-sifatnya
dengan pembayaran kontan. Adapun jual beli suamnayang tidak
dapat dilihat ketika akan, boleh dilakukan denggara bahwa sifat-
sifat barang tersebut disebutkan (dijelaskan),rggja pembeli merasa
yakin dengan sifat-sifat barang yang dijelaskaseient. Namun jika

barang tersebut ternyata berbeda dengan dengaisiata yang

13 Qomarul HudaFigih Muamalah Yogyakarta: Teras, 2011, him. 58
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disebutkan, maka si pembeli berhak untuk melakidkéyar yaitu hak
memilih antara meneruskan akad atau membatalkannya.

2) Barang yang diperjualbelikan merupakan barang bgaha@Berharga
yang dimaksud dalam konteks ini adalah suci daal fthiinjau dari
aturan agama islam dan mempunyai manfaat bagi n@a&anus

3) Benda yang diperjualbelikan adalah milik sendigr{jual). Maka jual
beli barang yang bukan milik penjual hukumnya tidak

4) Benda yang dijual dapat diserah terimakan pada uvalansaksi.
Artinya benda yang dijual belikan harus konkret daia pada waktu
transakst’

c. Akad (ljab Qabul)

Akad merupakan sebuah kesepakatan (ikatan) ariteata pembeli
dengan pihak penjual. Akad dapat dikatakan sebsgiaidari proses
berlangsungnya suatu transaksi, karena tanpa adake@, transaksi
belum dikatakarsyah Disamping itu akad dapat dikatakan sebagai suatu
kerelaan(keridhaan)antara kedua belah pihak. Kerelaan memang tidak
bisa dilihat, karena ia berhubungan dengan hatinjomanusia, namun
indikasi adanya suatu kerelaan dapat dilihat dersgtanyaijab gabul
antara dua belah pihak.

d. Harga
Rukun terakhir yakni mengenai harga, kesesuaiaaraijb dan

gabul terhadap harga barang yang diperjual belikan. Agpdllak ada

* Qomarul HudaFigih Muamalah Yogyakarta: Teras, 2011, Him. 62-66
' Ibid him 55
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kesesuaian harga, berarti tidak ada kesesuaiaraptdeajab dangabul.
Misalnya penjual berkata “saya menjual baju ini gian harga Rp.
50.000”, kemudian pembeli menjawab, “saya beli bajudengan harga
Rp. 40.000". Prosegab gabul tersebut menggambarkan jual beli yang
tidak sah, karena tidak ada kesesuaian harga yeegatkati, kecuali
apabila si penjual menerima penawaran harga si @eméngan harga
Rp. 40.000 tersebdit.
5. Syarat Murabahah
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundraigpkan
c. Kontrak harus bebas dari riba
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiesgrat atas barang
sesudah pembelian
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkai@mgan
pembelian misalnya jika pembelian dilakukan secsaag
Secara perinsip, jika syarat dalam (a), (d), @Kidipenuhi, pembeli
memiliki pilihan :
1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya
2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksatujatas
barang yang dijual

3) Membatalkan kontrak

18 1bid him 57
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Jual beli secarmmurabahahdiatas hanya untuk barang atau produk yang
telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktegoisasi dan
berkontrak. Bila produk tersebut tidak dimiliki peal, sistem yang
digunakan adalah murabahah kepada pemesan pembkhanini
dinamakan demikian karena si penjual semata-matagagakan
barang untuk memenuhi kebutuhan si pembeli yangesammya’

6. Murabahah dalam Perbankan Syariah

Pada umumnya dalam sistem operasional perbankamlsyakad
murabahahdigunakan pada pembiayaan yakni untuk pembiayasand
modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaaekaa barang,
perumahan dan properti.

Dalam pembiayaan modal kerja usaha, pemilik usaletakukan
pembiayaan untuk membiayai barang dagangannya waengiad
murabahah Dengan berjual beli kebutuhan modal perdaganggrenuhi
dengan harga tetap, sementara bank syariah mekdap&euntungan
margin tetap dengan menimbulkan resiko.

Kebutuhan investasi pun dapat terpenuhi dengan kolda
pembiayaan dengan akadurabahah Sebagai contoh, pembelian mesin,
kendaraan untuk usaha, tempat untuk usaha damaiainBengan cara ini
perbankan mendapatkan margin yang tetap dan nasadraperoleh mutasi

dalam usahanya dalam jumlah atau modal yang tetiap p

7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisa Figih dan Keuangadakarta: PT.
RajaGrafindo Persada,2004, him 102-103
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Dengan melakukan pembiayaan untuk aneka barangmpean dan
properti, pihak bank memenuhi kebutuhan nasabalgyatemembelikan
asset yang dibutuhkan nasabah dengan mengambiinmkaigntungan yang
diinginkan?®

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak qerakan akad
murabahah secara berkelanjutan seperti untuk modal kerjajalpal
sebenarnyamurabahahadalah kontrak jangka pendek dengan sekali akad
(one short deal)Murabahahtidak dapat diterapkan untuk skema modal
kerja.

Secara umum, aplikashurabahahdalam praktek perbankan dapat

digambarkan sebagai berikut :

Bagan Proses Pembiayaan Murabahah

1. Negosiasi &
Persyaratan |

\

-

,_>

3a. Akad

N Murabahah A o
LA I e
BANK @ NASABAH
t | &
4. Bayar
kewajiban |

2. Beli Barang tunai 3c. Kirim Barang |

18 Ascarya,Akad dan Produk Bank Syarialiakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2008
him 122-127
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Skema di atas memperjelas bagaimana proses tramsakabahah

antara bank dengan nasabah, di mana;

Keterangan :

a. Bank bertindak sebagai penjual sementara nasaldadgaie pembeli.
Tahap pertama bank dan nasabah melakukan negosasa
pengumpulan persyaratan yang diperlukan untuk mk&kpembiayaan
oleh nasabah.

b. Bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabedra¢unai kepada
suplier

c. 3a. Pembiayaan dilakukan dengan akagabahahyang telah disepakati
oleh pihak bank dan nasabah, 3b. Serah terima dpalam bank kepada
nasabah 3c. Kemudian dari pihak suplier mengirims@iang yang telah
dibeli secara tunai oleh pihak bank untuk dikiriepkda pihak nasabah,
disini barang telah menjadi milik nasabah karerdahtderjadi serah
terima barang antara bank dan nasabah.

d. Selanjutnya pihak nasabah berkewajiban membayaaisdengan yang
telah disepakati diawal antara bank dengan nasdbahm membayar
cicilan murabahah oleh nasabah, apabila nasabah mempercepat
kewajiban pembayarannya sebelum jatuh tempo, malkak b
memperbolehkan mengurangi bagian keuntungannya glangan cara
dikreditkan ke rekening piutangurabahah Apabila terjadi penundaan

membayar kewajiban dengan sengaja, maka nasababaya@ndenda,



21

dengan jumlah yang ditentukan berdasarkan kesepakeirsama pada

saat akad ditandatangani. Denda tersebut didasgrhkda pendekatan

ta’zir yaitu untuk membuat nasabah untuk lebih disipkmhadap

kewajibannya. Denda tersebut diperuntukan sebage dosia(gardhul

hasan)bukan untuk pendapatan bank

G. Sistematika Penelitian

BAB I :

BAB Il :

BAB IV :

PENDAHULUAN

Memuat Latar belakang Masalah, Rumusan Masalahyanhuj
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitizandasan Teori

dan Sistematika penelitian.

GAMBARAN UMUM BNI SYARIAH

Memuat Latar Belakang Berdirinya BNI Syariah, Véan Misi
BNI Syariah, Struktur Organisasi BNI Syariah KantGabang
Semarang, produk-produk pada BNI Syariah Kantor aGgb

Semarang.

PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Memuat Karakteristik Pembiayaan Produk Flexi iBsatzah BNI
Syariah, Mekanisme dan Prosedur Pembiayaan Prothx iB
Hasanah BNI Syariah serta Analisis Pembiayaan Rrédiexi iB

Hasanah di BNI Syariah Kantor Cabang Semarang.
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BABV: PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir dalam tugas akhirDmnidalam bab
ini penulis akan menarik kesimpulan dari permasalalyang
dibuat dan akan memberikan saran-saran tentangpahajang

perlu disampaikan.



